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PENDAHULUAN
     Di era yang menuju kearah persaingan bebas / Globalisasi ,dunia Bisnis berkembang dengan pesat menuntut Dunia Bisnis dihadapkan pada permasalahan yang kompleks. Sebagai pemecahan masalah yang dihadapi Dunia Bisnis, menuntut ada dan berkembangnya disiplin Ilmu yang langsung dan sangat berhubungan erat dengan Dunia Bisnis yaitu Akuntansi.

     Disiplin Ilmu Akuntansi sangat berperan untuk memajukan dan meningkatkan Kredibilitas sebuah perusahaan dari segi pengelolaan keuangan sampai pelaporan keuangan suatu perusahaan yang didasarkan dari Informai Keuangan. Hal ini menuntut adanya seseorang atau sekelompok orang yang benar-benar menguasai akan pengolahan data bisnis menjadi informasi berbasis komputer,pemeriksa keuangan maupun  non keuangan, penguasaan materi perundang-undangan perpajakan adalah hal-hal yang dapat memberikan nilai lebih bagi profesi seorang Akuntan.

     Profesi seorang Akuntan sudah ditetapkan tentang aturan-aturannya,namun jasa Akuntan sendiri khususnya di Indonesia pada awalnya belum begitu dikenal dengan baik,hal ini karena hampir semua Perusahaan Bisnis yang ada di Negara kita merupakan perusahaan perseorangan maupun keluarga diamna saham-saham perusahaan tersebut dipegang oleh kerabat maupun teman dekat dari pemilik pertama perusahaan , ini sangat-sangat berpengaruh pada peluang perkembangan jasa akuntan yang ada ,khususnya di Negara kita.

     Seiring perkembangan dunia Bisnis yang cukup signifikan sejak tahun 1985 bersamaan dengan berdirinya Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang sekarang berganti nama dengan Bursa Efek Indonesia (BEI),posisi jasa Akuntan mulai diperhitungkan keberadaannya karena didasarkan pada semakin maraknya jual beli surat-surat berharga yang didasarkan pada kebutuhan suatu perusahaan akan modal yang dibarengi dengan permasalahan-permasalahan yang dialami oleh perusahan-perusahaan yang ada.
    Masyarakat Amerika (USA) telah mengenal bisnis pasar modal sejak tahun 1900 (Belkaoui,2007) . Dalam bertransaksi, baik Investor maupun calon Investor telah menggunakan Informasi Keuangan suatu perusahaan sebagai dasar pedoman membuat prediksi-prediksi untuk mengambil keputusan Bisnis,yaitu Investasi Surat-surat berharga khususnya saham.

     Dalam perkembangannya hal diatas bisa dijadikan suatu alasan mengapa pasar modal mempunyai peranan sangant penting dalam perekonomian suatu negara.

     Terkait dengan hal diatas maka dalam benak kita muncul pertanyaan apa sebenarnya Pasar Modal itu dan bagaimana Tugas-tugas Akuntan serta sejauh mana peran Akuntan dalam menyediakan Jasa Akuntan dalam Pasar Modal ?

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

I. Pemahaman tentang Pasar Modal di Indonesia
      Pengertian Pasar Modal

· Husnan,2003
Pasar Modal adalah pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjual-belikan, baik dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta.

· Secara Umum (Sunariyah, 2000 : 4)
Pasar Modal adalah suatu sistem keuangan yang terorganisasi,termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial dan semua lembaga perantara dibidangkeuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, obligasi-obligasi, dan jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa para perantara pedagang efek.
Tujuan adanya Pasar Modal ( Indonesia )
· Memupuk sumber pembiayaan bagi pemerintah maupun Swasta

· Dukungan terhadap kegiatan Perusahaan yang Produktif

Aktifitas Pasar Modal

· Transaksi / jual-beli surat-surat berharga,sekuritas atau efek angka panjang

Jenis Pasar dalam Pasar Modal

· Pasar Perdana ( Primary Market )

   Pencatatan efek pertama sehingga dapat diperdagangkan di pasar sekunder

· Pasar Sekunder ( Secondary Market )

   Pedagangan efek setelah emiten tercatat di Pasar Perdana.

Pelaku Pasar Modal 

· Pengawas = Badan Pengawas Pasar Modal ( Bapepam ) yang merupakan tangan kanan Menteri Keuangan.
· Pelaksana = Perusahaan-perusahaan Swasta

· Profesi Penunjang Pasar Modal = Akuntan Publik,Konsultan Hukum,Notaris,Perusahaan Penilai dll.

Produk-produk Pasar Modal

    Surat-surat berharga yang diperdagangkan di Pasar Modal ,diantaranya:

· Saham Biasa ( Common Stock )
· Saham Prioritas ( Preferred Stock )

· Obligasi ( Bond )

· Obligasi Konversi ( Convertible Bonds )

· Reksa Dana ( Mutual Fund )

     Manfaat Pasar Modal adalah untuk mendapatkan keuntungan ( Return ) yaitu berupa Capital Gain dan juga Return lainnya yang berupa Deviden,bunga dan lain-lain.

II. Akuntan dan Jasa Akuntan di Pasar Modal

1. Akuntan Publik di Pasar Modal

     Di Pasar Modal dituntut pendapat wajar tanpa syarat dari Laporan Keuangan perusahaan yang akan menerbitkannya atau perusahaan yang telah terdaftar di Bursa.

     Pendapat wajar tanpa syarat berarti Laporan Keuangan telah disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sekarang sudah berganti nama dengan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) tanpa suatu catatan atau kekurangan dan kesalahan material.

                 Akuntan yang terdafar di Bapepam diharapkan menjadi Gate Keeper atau Guardian Angel dalam melindungi kepentingan public perusahaan dengan menghasilkan opini yang berkualitas atas Laporan Keuangan Perusahaan.

     Akuntan berperan dalam mengungkapkan informasi keuangan perusahaan dan memberikan pendapatmengenai kewajaran atas data yang disajikan dalam laporan keuangan. Dalam melakukan kegiatan,akuntan harus memperhatikan standar akuntansi keuangan yang ditetapkan oleh IAPI dan praktik akuntansi lainnya yang lazim di pasar modal. Dalam kaitannya dengan melindungi kepentingan publik,akuntan publik memegang peranan kunci dalam menjamin kewajaran penyajian informasi keuangan.Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan, akuntan tidak diwajibkan untuk melakukan pemeriksaan terhadap seluruh transaksi yang ada di perusahaan, namun diperkenankan hanya berdasarkan sampling.
     Oleh karena itu, akuntan dalam memberikan pendapatnya akan menyatakan kewajaran atas laporan keuangan, bukan kebenaranatas laporan keuangan. Sepanjang akuntan telah melakukan pemeriksaan sesuai dengan standar auditing yang berlaku, maka akuntan yang bersangkutan tidak dapat dibebankan tanggung jawab atas kesalahan tersebut. Namun apabila dapat dibuktikan bahwa akuntan tidak melaksanakan pemeriksaan sesuai denganstandar auditing, maka jika terjadi kesalahan, akuntan tersebut dapat dimintakan pertanggungjawabannya.

     Akuntan hanya bertanggun jawab atas opini yang diberikan terhadap kewajaran laporan keuangan namun kebenaran laporan keuangan merupakan tanggung jawab manajemen sepenuhnya.Oleh karena itu, Akuntan publik seringkali sekadar menempati posisi sebagai pemain figuran dalam arena bisnis di pasar modal. Perhatian investor umumnya lebih banyak ditujukan kepada emiten sebagai objek investasi mengingat kepentingan investor berkaitan dengan investasi yang ditanamnya. Namun para pemodal kerap kurang menyadari bahwa sahih tidaknya sebuah informasi tentang emiten, terutama yang berkaitan dengan kinerja keuangan, sangat ditentukan oleh bobot kualitas dari akuntan publik yang bertugas memeriksa laporan keuangan emiten. Dari sini bisa dilihat bahwa peran dan tanggung jawab profesi akuntan terhadap perkembangan pasar modal sangat besar. Bisa dibayangkan jika akuntan publik yang beroperasi di pasar modal memiliki kualitas dan integritas yang lemah, maka hampir bisa dipastikan perkembangan pasar modal akan terhambat karena tingkat kepercayaan investor akan berkurang.
     Profesi Akuntan berkaitan dengan pekerjaan yang memerlukan pengetahuan dan keahlian khusus.Keahlian dasar yang harus dimiliki akuntan adalah melakukan pemeriksaan keuangan. Akuntan profesional dituntut memiliki integritas dan moral untuk melindungi kepentingan masyarakat. Profesi akuntan juga harus memiliki etika profesi yang mengikat para anggotanya. Semua ini melahirkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan.
      Profesi Akuntan Publik merupakan profesi yang unik yang berbeda dengan profesi lainnya karena  akuntan publik dibayar oleh klien namun bekerja atas nama masyarakat (investor) sehingga akuntan publik dituntut harus independensi dan objektifitas dalam pengambilan keputusannya. Berkembangnya pasar modal akan memberikan peran yang sangat penting bagi akuntan khususnya akuntan publik , mengingat keterkaitannya dengan informasi yang dibutuhkan di pasar modal. Sesuai UU No.8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, peran profesi akuntan menjadi sangat penting. Secara garis besar  peran akuntan di pasar modal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Sebagi Pemeriksa laporan keuangan 

2. Sebagai Penyusun Standar Akuntansi.
     Bagi perusahaan yang telah go public, dimana sebagian sahamnya dimiliki oleh masyarakat luas, maka informasi yang tepat, cepat, dan terpercaya sangatlah dibutuhkan untuk mengetahui posisi keuangan, hasilusaha, dan perkembangan perusahaan yang pengelolanya dipercayakan kepada manajemen. 
     Untuk memperoleh informasi yang tepat, akurat dan dapat dipercaya, laporan keuangan haruslah disajikan sesuaidengan prinsip-pronsip akuntansi yang diterima umum, dan untuk memastikan kewajarannya, laporankeuangan tersebut harus diaudit oleh akuntan yang independen. Akuntan dalam kapasitas dan kompetensi profesionalnya harus melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar auditing dan mematuhi serta menjunjung tinggi kode etik profesi.
     Tanggung jawab Akuntan Publik sejalan dengan pentingnya peranan akuntan publik, akuntan publik juga memiliki tanggung jawab yang besar. Tanggung jawab akuntan tidak hanya terbatas pada kepatuhan terhadap standar profesi, namun jugamencakup tanggung jawab hukum dan sosial. Akuntan harus mampu menilai kewajaran laporan keuangan perusahaan dibandingkan dengan standar akuntansi keuangan yang telah ditetapkan oleh IAPI / IAI. 
      Adapun kewajiban akuntan sebagai pemeriksa laporan keuangan dinyatakan secara eksplisit dalam UU Pasar Modal yang menyatakan bahwa akuntan yang terdaftar di Bapepam yang memeriksa laporan keuangan emiten, bursa efek, lembagakliring dan penjaminan (LKP), lembaga penyimpanan dan penyelesaian (LPP), dan pihak lain yangmelakukan kegiatan di bidang pasar modal wajib menyampaikan pemberitahuan yang sifatnya rahasia kepada Bapepam jika ditemukan adanya :

a. Pelanggaran yang dilakukan terhadap ketentuan dalam UU ini dan

atau peraturan pelaksanaannya. 

b. Hal-hal yang dapat membahayakan keadaan keuangan lembaga

dimaksud atau kepentingan para nasabahnya.

Untuk menjamin kualitas informasi yang fair dan obyektif ,akuntan dilarang :

· Memberikan jasa kepada pihak yang terafiliasi dengannya
· Membuat perjanjian untuk memperoleh kepentingan dalam efek atau bagian laba dari emiten
· Memeriksa dan menyiapkan opini bagi emiten sebelum menerima pembayaran atas jasa yang diberikanterdahulu· Melakukan penilaian dan pemeriksaan atas pekerjaannya sendiri yang telah dilakukan bagi emiten.
· Melakukan perjanjian dengan emiten yang menyatakan bahwa pembayaran jasanya tergantung pada pekerjaanya
Tanggung Jawab Akuntan di Pasar Modal dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
a. Tanggung jawab Yuridis
     Berkaitan dengan opini yang diberikan akuntan yang dsampaikan kepada masyarakat, opini akuntan dan penyampaian informasi lainnya harus sesuai dengan standar profesi dan peraturan pasar modal yang berlaku. Pelaksanaan penugasan akuntan di pasar modal tidak terlepas dari kemungkinan adanya gugatan baik administrative,perdata maupun pidana. 

                      b. Tanggung jawab Finansial

Dalam kaitannya dengan kemungkinan munculnya kerugian yang diderita oleh pihak ketiga. Hal ini dapat mengakibatkan tuntutan ganti rugi dari pihak-pihak yang merasa dirugikan tersebut.

                      c. Tanggung jawab Moral

Dalam kaitannya dengan kewajiban akuntan untuk menjunjung tinggi kode etik akuntan serta selalumenjaga sikap mental yang independen. Hal ini diperlukan mengingat profesi akuntan sebagai profesi yang dipercaya oleh masyarakat sehingga harus selalu menjaga kepercayaan yang diberikan dan menghindri tindakan yang dapat merugikan masyarakat. Apabila ketiga tanggung jawab tersebut dipahami maka diharapkan profesi akuntan yang bergerak di pasar modal selalu berhati-hati dalam bersikap dan bertindak, sehingga akuntan tidak terjebak pada hal-hal yang dapat merugikan akuntan yang bersangkutan dan profesi akuntan secara keseluruhan.Akuntan yang terdaftar di Bapepam-LK mempunyai tanggungjawab untuk turut menjaga kualitas informasi di Pasar Modal melalui pemberian opini yang berkualitas dan independen atas laporan keuangan.
2 .Jasa Akuntan
     Menurut Keputusan Menteri Keuangan RI No.423/KMK.06/2002 tentang Jasa Akuntan Publik sebagaimana telah dirubah No.359/KMK.06/2003 menyatakan bahwa sejalan dengan tujuan pemerintah untuk meningkatkan perekonomian nasional dan melindungi kepentingan umum, maka diperlukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik yang profesional, handal,dan independen melalui pengaturan , pembinaan , dan pengawasan yang efektif dan berkesinambungan.Kemudian Menteri Keuangan ,  menerbitkan beleid  baru soal Akuntan Publik (AP).Kebijakan itu tertuang dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No. 17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik.
     PMK itu sendiri merupakan penyempurnaan Keputusan Menteri Keuangan (KMK) No.423/KMK.06/2002 dan KMK No.359/KMK.06/2006 yang dianggap sudah tidak memadai. Peraturan yang ditetapkan pada 5 Februari 2008 itu diterbitkan guna menciptakan pengaturan, pembinaan, dan pengawasan yang efektif terhadap AP dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Di samping itu , PMK itu juga untuk melindungi kepentingan umum.
KESIMPULAN
      Tempat bertemunya pihak yang memiliki dana lebih (lender) dengan pihak yang memerlukan dana jangka panjang tersebut (borrower). Pasar modal mempunyai dua fungsi yaitu ekonomi dan keuangan. Di dalam ekonomi, Dengan menginvestasikan dananya lender mengharapkan adanya imbalan atau return dari penyerahan dana tersebut. Sedangkan bagi borrower, adanya dana dari luar dapat digunakan untuk usaha pengembangan usahanya tanpa menunggu dana dari hasil operasi perusahaannya. Di dalam keuangan, dengan cara menyediakan dana yang diperlukan oleh borrower dan para lender tanpa harus terlibat langsung dalam kepemilikan aktiva riil.

       Akuntan sebagai suatu ilmu akuntansi profesi yang menganalisa, membuat, dan menerjemahkan laporan keuangan suatu perusahaan dengan memberikan hasil pernyataan yg baik. Dan mempunyai dasar-dasar memutuskan sesuai dengan aturan undang-undang IAI, sehingga dapat membantu pelaku bisnis untuk melihat perkembangan perusahaan yg sehat dan membantu dalam transaksi jual beli saham secara keseluruhan, maka dari itu di butuhkanlah jasa akuntan yang dapat memberikan hasil pemeriksaan yang sesuai dengan peraturan dan kode etik IAI.
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